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TINJAUAN PUSTAKA

A. Landasan Teori

1.

a.

Manajemen Sumber Daya Manusia
Pengertian Sumber Daya Manusia
Sumber daya manusia (SDM) adalah ilmu dalam mengelola jalinan
karyawan supaya praktis dan efesien menunjang terbentuknya perusahan,
faktor paling penting dalam sebuah organisasi yang perlu perhatian, dimana
sumber daya menjadi faktor penentu keberhasilan yang ditentukan. Menurut
Farida (2017) mengatakan “Manajemen sumber daya manusia (MSDM)
merupakan suatu prosesedur pengarahan, perencanaan, pengawasan serta
pengorganisasian kepada sumber daya manusia (SDM) agar tercapai tujuan
perusahaan yang telah ditentukan”.
Anwar Prabu M (2013) mengatakan bahwa “Manajemen Sumber
Daya Manusia (MSDM) adalah sistem merencanakan, penyusunan,
mengkoordinasikan, melaksanakan serta mengawasi pada perkembangan,
pemeliharaan, pengintergrasian, pemberi balasan jasa dan pemilihan
karyawan di dalam bentuk pencapaian target organisasi”’. Sedangkan menurut
| Komang Ardana (2012) menyatakan bahwa “manajemen sumber daya
manusia adalah proses pemanfaatan manusia sebagai karyawan secara
manusiawi, supaya seluruh kemampuan fisik dan psikis yang dimiliki
berguna semaksimalnya guna mencapai tujuan”.
Bedasarkan beberapa definisi diatas Manajamen sumber daya

manusia (MSDM) merupakan fungsi dalam menerapkan pengarangan,



merencanakan, mengelola dan mengawasi sumber daya manusia yang ada
didalam perusahan serta berfungsi guna mewujudkan langkah penyediaan,
peningkatan, perawatan serta pendayaan sumber daya manusia (SDM).
Tujuan Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM)
Menurut Edy Sutrisno (2016) manajemen sumber daya memiliki
tujuan meliputi :
1) Memberikan peninjauan pengelolaan dalam membentuk kebijakan guna
memberi kepastian jika perusahaan memiliki seorang yang bermotivasi.
2) Menunjang perkembangan menyeluruh untuk perusahaan dan strategi
perusahaan.
3) Memberi dukungan yang akan membatu manajer mencapai tujuannya.
4) Bertindak sebagai pemeliharaan standart perusahaan serta kualitas pada
manajemen sumber daya manusia.

Fungsi Manajemen Sumber Daya Manusia

Melayu S.P Hasibuan (2016) menyatakan fungsi dari MSDM sebagai

berikut :

1) Planning / Perencanaan
Membuat rencana untuk karyawan secara efektif supaya sesuai apa
yang dibutuhkan perusahaan guna membantu tercapainya tujuan.

2) Organizing / Pengorganisasian
Mengelompokkan aktivitas sesorang dan penetapan kewewenangan

serta bertanggungjawab demi pencapaian targer yang diterapkan.



3) Pengarahan
Dalam perusahaan memerlukan arahan / intruksi kepada karyawannya
guna memudahkan dalam pembagian tugas dalam bekerja agar dapat
terselesaikan dengan baik.
4) Pengendalian
Dalam perusahaan memerlukan pengendalian karyawan agar mematuhi
peraturan yang ditetapkan oleh perusahaan.
5) Pengadaan
Proses penarikkan dan induksi agar menghasilkan karyawan yang
dibutuhkan oleh perusahaan.
6) Pengembangan
Teknik meningngkatkan keterampilan dan perilaku kayawan sangat
penting.
7) Kedisiplinan
Dalam sebuah perusahaan memerlukan kedisiplinan guna terwujudnya
harapan yang maksimal.
2. Kinerja Karyawan
a. Pengertian Kinerja Karyawan
Moeheriono (2014), mengatakan “Kinerja merupakan pencapaian
prestasi kerja seorang karyawan yang sebenarnya”. Kinerja dapat diartikan
sebagai pencapaian hasil kerja karyawan saat melaksanakan tugasnya
mengenai kesempatan, kecakapan dan usaha (Hasibuan, 2011). Kinerja

menggambarkan dalam tingkat pencapaiaan suatu kegiatan dan kebijakan
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untuk mewujukan sebuah viisi, misi dan tujuan perusahaan yang melalui
strategi perencanaan suatu organisasi.

Bedasarkan paparan diatas kinerjakaryawan adalah hasil kerja yang
dilakukan seseorang karyawan untuk suatu perusahaan. Dalam menentukan
hasil kinerja karyawan yang baik tergantung pada hasil perbandingannya
dalam tanggung jawab terhadap pekerjaannya. Sesuai observasi Ricky
Mountolalu (2016) yakni menyimpulkan jika kinerja karyawan merupakan
suatu peroleh dalam menghasilkan pekerjaan dengan tanggung jawab
pekerjaan yang mampu terselesaikan dengan baik sesuai dengan prosedur
perusahan.

Faktor-faktor yang mempengaruhi Kinerja Karyawan
Menurut Kasmir (2016) adapun factor yang memberi pengaruh
dalam pencapaian kinerja karyawan
1. Keterampilan dan Potensi
Kemampuan yang dimiliki seseorang dalam melakukan suatu pekerjaan.
Semakin memiliki kemampuan maka akan semakin dapat menyelesaikan
pekerjaannya secara benar.

2. Pengetahuan
Mempunyai pemahaman terhadap kerjaan secara maksimal akan
menghasilkan prestasi kerja yang baik.

3. Rancangan Kerja
Hal ini sangat perlu dalam sebuah pekerjaan karena dapat memberi

kemudahan saat pencapaian sebuah tujuan.
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10.

Kepribadian

Manusia mempunyai kepribadian / sikap yang beda dari lainnya. Seorang
yang punya kepribadian baik tentu melaksanakan pekerjaannya dengan
teliti dan tanggung jawab.

Motivasi Kerja

Keinginan bagi seorang agar melaksanakan pekerjaan. Jika karyawan
mempunyai keinginan yang kuat maka akan melakukan pekerjaan yang
baik.

Kepemimpinan

Sikap seorang atasan yang dapat mengendalikan dan mengatur
karyawannya.

Gaya Kepemimpinan

Bentuk tingkah laku seseorang pemimpin saat memerintah dan
berhadapan dengan bawahanya.

Budaya Organisasi

Aturan — aturan dan kebiasaan yang ada didalam sebuah perusahaan.
Kepuasan Kerja

Anggapan seseorang yang bahagia atau senang seusai melaksankan
sebuah pekerjaaan.

Lingkungan Kerja

Kondisi dan situasi yang ada di sekitarnya lokasi pekerjaan.
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11. Loyalitas

12.

13.

Kesetiaaan seorang pegawai kukuh bertugas dimana tempatnya dirinya
bekerja dengan secara bersungguh — sungguh maupun dalam keadaan
tidak baik.

Komitmen

Ketaatan seorang karyawan dalam melaksanakan peraturan perusahaan.
Disiplin Kerja

Usaha seorang untuk melakukan pekerjaanya secara bersungguh —

sungguh dan dapat berupa waktu sesuai yang diperintah.

Indikator Kinerja Karyawan

Menurut Mitchel (2010), menyatakan bahwa untuk mengukur

kinerja karyawan terdapat 6 indikator, yaitu :

1. Kualitas Kerja (Quality of Work)

Nilai dari hasil pekerjaan yang dilaksanakan berdasarkan standart
kerja yang berlaku.

Ketepatan Waktu (Pomptness)

Berhubungan dengan sesuai atau tidak dalam menyelesaikan
pekerjaan yang telah ditentukan.

Inisiatif (Initiative)

Inisiatif merupakan kesadarran diri agar melakukan sesuatu untuk
melakukan pekerjaan dan tanggung jawabnya.

Kemampuan (Capability)

Kemampuan berhubungan dengan pengetahuan, wawasan serta

keahlian yang dimiliki oleh setiap individu dalam bekerja.
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5. Komunikasi (Communication)
Komunikasi adalah interaksi yang dilaksanakan oleh setiap
seseorang dengan yang lainya untuk mengemukakan pendapat dan
saran untuk memecahkan masalah dan menjalin kerjasama yang
solid diantara mereka agar tujuan perusahaan dapat tercapai dengan
tepat.
3. Kepribadian Karyawan
a. Pengertian Kepribadian Karyawan
Menurut Gordon Allort dalam Judge (2013), mengatakan
“kepribadian sebagai hasil keseluruhan cara seseorang bereaksi dan interaksi
sesama individu”. Karyawan yang mempunyai kepribadian yang baik akan
bersifat bijak dalam menuntaskan pekerjaannya dan tanggung jawabnya atas
tugas yang diberikan. Kepribadian karyawan merupakan bentuk dari tingkah
laku dan daya piker seorang yang berlaku sepanjang waktu dan seperti apapun
keadaanya yang melainkan seseorang dari orang lain (Team FME, 2015).
Menurut penelitian dari Ramdhani (2016), kepribadian sebagai
karakterisitik dinamik atau terorganisasi dari seorang individu yang
mempengaruhi motivsi dan prilakunya. Kepribadian bersifat unik dan
konsistensi sampai mampu membedakan anatara seseorang dengan yang
lainnya.
b. Teori Kepribadian Lima Besar
Dalam Judges (2013) menyatakan bahwa terdapat lima besar ciri-ciri
kepribadian yaitu :

1. Keramahan (Agreeableness)
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Sikap seseorang yang cenderung guna mengerti yang lainnya.
Keramahan karyawan menghasilkan sejumlah seorang bersikap
kooperatif, = mempercayai, hangat, pengertian dan  mudah
memaafkan dengan orang lain.

Kehati-hatian (Conscientiounsness)

Seorang yang mempunyai karakter berhati-hati pada dasarnaya
dapat dipercaya, pekerja keras dan terorganisir. Orang yang
bersektor rendah pada dimensi ini mudah diaihkan dan tidak
diandalkan.

Stabilitas Emosi (Emotional Stability)

Stabilitas emosi kecendrungan sering dilabeli uring-uringan
menunjukkan  kmampuan seseorang menghadapi  stress.
Menghadapi sebuah pekerjaan membutuhkan seorang pekerja yang
stabil dan tenang karena menyebabkan karyawan terpandang lebih
baik dan handal dari pada rekan mereka.

. Ekstraversi (Extroversion)

Ekstaversi (Extroversion) menampilkan tingkat kenyamanan
seseorang dalam berhubungan. Ekstrover mengarah pada
pengungkapan, kepercayaan diri dan bisa sosialisasi.
Keterbukaaan (Openess)

Seorang yang tertarik dan minat atas inovasi. Seseorang yang

mempunyai rasa ingin tahu, kreatif dan arsitik sensitive.
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c. Indikator Kepribadian Karyawan

Menurut Robbins (2014), menjelaskan bahwa indikator kepribadian

yaitu sebagai berikut :

1. Ekstroversi, yang mencerminkan seorang yang ramah, percaya diri
dan riang.
2. Kemampuan bersepakat, yang mencerminkan seorang yang
mempercayai, bersifat baik dan kooperatif.
3. Kemampuan mendengarkan suara hati, yang mencerminkan
seorang dapat di andalkan, tertata dan tanggung jawab.
4. Stabilitas emosi, yang mecerminkan seorang yang santai dan
tentram.
5. Keterbukaan, yang menggambarkan seorang bedasarkan visi,
angan — angan dan keingintahuan.
4.  Disiplin Kerja
a. Pengertian Disiplin Kerja
Menurut Farida & Hartono (2016) mengatakan bahwa
“kedisiplinan/ketaatan merupakan seorang karyawan memiliki ketepatan
waktu dalam datang dan pulang, melakukan semua pekerjaan dengan baik,
patuh pada aturan perusahaan serta peraturan masyarakat yang berlaku”.
Disiplin merupakan tolak ukur kegiatan berorganisasi menggunakan semua
bantuan atau keahlian yang ada secara maksimal guna pencapaian target
dengan mentaati seluruh aturan yang ditetapkan (Mangkunegara, 2013)”.

Kedisiplinan dapat diartikan sebagai perilaku dalam kondisi dan rasa rela
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seseorang untuk patuh serta mantaati aturan yang berlangsung disekitarnya
(Edy Sutrisno, 2016).

Menurut definisi diatas, dapat kesimpulan bahwa “disiplin kerja
adalah tindakan, tingkah laku, dan perlakuan yang sesuai aturan baik tertulis
ataupun tidak tertulis, apabila dilanggar akan diberi hukuman”. Kedisiplinan
adalah kunci dari sebuah keberhasilan suatu perusahaan yang mampu mencai
sebuah tujuan perusahaan karena karyawan dapat disiplin keja, maka
karyawan akan mempunyai tanggung jawab atas pekerjaan apa yang sudah
diberikan.

Hal ini sesuai penelitian yang dilakukan Afianto & Utami (2017)
disiplin kerja merupakan ketulusan dalam melakukan tugas tanggung jawab
dan ketetapatan waktu dari karyawan dalam melaksanakan pekerjaan sesuai
prosedur, kehadiran dalam jam kerja, mengikuti cara bekerja dan ketetpatan
dalam menggunakan bahan dan perlengkapan yang ditentukan oleh
perusahaan.

Faktor-faktor yang mempengaruhi Disiplin Kerja
Sutrisno (2011) menyatakan faktor yang mempengaruhi disiplin
kerja karyawan ialah :
1) Besar kecilnya kompensasi
Para karyawan akan mematuhi segala segala peraturan berlaku, bila
karyawan merasa mendapat jaminan balas jasa yang setimpal

dengan jerih payahnya.
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2)

Ketidak adanya teladan pimpinan pada perusahaan

Keteladanan pimpinan sangat penting sekali, karena dalam
lingkungan  perusahaan, semua karyawan akan selalu
memperhatikan bagaimana pimppinan dapat menegakkan disiplin

dirinya dari ucapan.

3) Ada atau tidaknya peraturan pasti menjadi pegangan

4)

5)

Pembinaaan disiplin tidak akan dapat terlaksana dalam perusahaan,
bila tidak ada aturan tertulis yang pasti untuk dapat dijadikan
pegangan bersama. Disiplin tidak mungkin ditegakkan bila
peraturan yang dibuat hanya berdasarkan intruksi lisan yang dapat
berubah-ubah sesuai dengan kondisi dan situasi.

Rasa berani pimpinan mengambil langkah

Bila ada karyawan yang melanggar disiplin, maka perlu ada
keberanian pimpinan untuk mengambil tindakan yang sesuai
dengan tingkat pelanggaran yang dibuatnya. Dengan adanya
tindakan terhadap pelanggar disiplin, sesuai dengan sanksi yang
ada, maka semua karyawan akan merasa terlindungi.

Ketiadaan dalam mengawasi pemimpin

Disetiap kegiatan yang dilaksanakan oleh perusahaan sangat perlu
adanya pengawasan, yang akan menunjukkan para karyawan agar
dapat mrlakukan pekerjaannya dengan tepat waktu dan sesuai apa

yang sudah ditetapkan oleh perusahaan.
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6)

7)

Ada tidaknya kepedulian pada karyawan

Seseorang pekerja bukan saja mendapati kepuasan atas diterimanya
kompensasi yang besar tetapi mereka juga masih memerlukan
perhatian lebih dari atasannya.

Menciptakan kebiasaan untuk mendukung tegaknya disiplin

Sikap yang positif itu ialah kebiasaan sama-sama menghargai
menghormati, jika ketemu di sekitar perusahaan dan memberitahu
jika ingin pergi meninggalkan tempat kepada sesama karyawan,

dengan memberitahu kemana akan pergi meskipun pada bawahan.

c. Indikator Disiplin Kerja

Dimensi dan indikator yang dipergunakan berdasarkan pendapat

(Jumjuma, 2011) adalah :

1)

2)

3)

Ketetapan waktu

Seorang pegawai datang tepat waktu ke tempat kerja dengan hal itu
dapat disebut disiplin yang baik.

Tanggung jawab

Karyawan terus — menerus membereskan pekerjaan yang sudah
diberikan sesuai perintah atasan dan mempertanggung jawabkan
hasil pekerjaannya.

Ketaatan terhadap peraturan

Memahami peraturan-peraturan yang sudah diterapkan perusahaan

dan mencontoh cara kerja yang ditentukan.
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4) Menggunakan peralatan dengan baik
Sikap kehati-hatian dapat memberitahukan bahwa seseorang
mempunyai disiplin kerja baik.
5. Loyalitas Kerja
a. Pengertian Loyalitas Kerja

Menurut Hasibuan (2013) mengatakan “Loyalitas kerja adalah salah
satu faktor yang digunakan untuk menilai pegawai meliputi rasa setia pada
pekerjaanya dan perusahaannya”. Sedangkan Saydam (2015) “loyalitas
adalah bentuk psikis tenaga kerja yang diperlihatkan adanya perusahaan”.

Maka dapat disimpulkan sebagian pengertian diatas jika “loyalitas
kerja merupakan kesetiaan karyawan terhadap tempat kerja. Seorang
karyawan mempunyai loyalitas kerja / kesetiaan tentu bertanggung jawab atas
tugas yang sudah diserahkan oleh perusahaan secara baik kepercayaan
maupun bersifat tertutup untuk memajukan perusahaan.

Bedasarkan penelitian yang dillakukan Adiwibowo (2016)
menatakan “perusahaan memerlukan tenaga kerja yang memiliki loyalitas
besar terhadap pekerjaan sebab dengan loyalitas kerja tinggi dari seorang
pekerja seorang tersebut akan melakukan pekerjaan sesuai standart yang
ditetapkan perusahaan sehingga meningkatkan kapasitas kerja”.

b. Faktor yang mempengaruhi Loyalitas Kerja

Faktor bahwa kesetiaan karyawan dapat dipengaruhi dari beberapa
faktor menurut Stress dan Porter (2015) yaitu:

1) Karakteristik pribadi yang mencakup seperti usia, gender, suku

dan tentang karakter kepribadian.
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2) Karakter kerjaan seperti kesempatan berinteraksi sosial dan
umpan balik tugas perusahaan.

3) Karakteriistik design perusahaan menyatu pada intern
perusahan dapat diketahui dari formalitas.

4) Pengetahuan yang didapat dari perusahaan mencakup perilaku
baik.

Dari masing — masing faktor diatas dapat diketahui bahwa loyalitas
kerja mempunyai pengaruh bagi perusahaan, sehingga loyalitas kerja sangat
diharapkan perusahaan. Oleh karena itu, perlu diwujudkan karakteristik yang
diinginkan perusahaan supaya mampu mengisi harapan karyawan.
Indikator Loyalitas Kerja

Siwanto (2010) mengemukakan indikator/tolak ukur dari loyalitas
Kerja ialah :

1. Ketaatan kepada aturan
Kesenggupan seorang karyawan untuk mentaati arahan dari pimpinan
dan bersedia tidak melampaui peraturan yang ditentukan.
2. Bertanggungjawab
Kesediaan karyawan membereskan pekerjaannya dengan tepat waktu.
3. Keinginan kerja bersama
Kemauan untuk bekerja sama dengan orang-orang dalam suatu
kelompok akan memungkinkan perusahaan dapat mencapai tujuan

yang tidak mungkin dicapai.
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4. Rasa memiliki
Adanya rasa ikut memiliki karyawan terhadap perusahaan akan
membuat karyawan memiliki sikap untuk ikut menjaga dan
bertanggung jawab terhadap perusahaan sehingga pada akhirnya akan
menimbulkan loyalitas demi terjadinya sebuah tujuan perusahaan.
5. Ksenangan pada kerjaan
Perusahaan harus dapat menghadapi kenyataan bahwa karyawannya
setiap hari datang untuk bekerja sama sebagai manusia seutuhnya
dalam hal melakukan pekerjaan yang akan dilakukan dengan senang
hati.
6. Interaksi sesama individu
Karyawan yang mempunyai loyalitas tinggi, mereka akan mempunyai
sikap fleksibel ke arah hubungan antara pribadi. Hubungan antara
pribadi ini melipti hubungan social diantara karyawan, hubungan yang
humoris antara atasan dan karyawan, situasi kerja dan sugesti dari
teman sekerja.
B. Penelitian Terdahulu
Penelitian / observasi sebelumnya ialah seseorang terdahulu
melakukan riset/penelitian untuk dijadikan sumber informasi dan landasan

dalam penelitian selanjutnya.
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Tabel 1. Penelitian Terdahulu

Judul
No. | Peneliti Hasil Penelitian
Penelitian

1. Wien Pengaruh - Hubungan korelasional signifikan,
Dyahrini, Kepribadian artinya faktor kepribadian karyawan
Fakultas karyawan diperoleh keterkaitan yang
Bisnis Dan Terhadap Kinerja signifikan.

Manajemen Karyawan - Berdasarkan hasil perhitungan
Universitas Akademik secara simultan, faktor kepribadian
Widyatama, Menurut Teori tenaga kerja memiliki koefisien yang
2018 The Big Five pada bertanda positif. Sementara nilai
Universitas kepribadian karyawan mampu
Widyatama menjelaskan sebesar 65,8% ,
sedangkan 34,2% sisanya kinerja
karyawan.

2. Prastika Pengaruh Disiplin | - Hasil menyatakan adanya pengaruh
Meilany, Kerja Terhadap disiplin kerja terhadap kinerja karyawan
Mariaty Kinerja Karyawan | secara signifikan.
Ibrahim, Bagian - Dimana t hitung > t table, maka
Program Studi | Opresional PT. hipotesanya ialah terdapat pengaruh
Administrasi Indah Logistik disiplin kerja terhadap kinerja dapat
Bisnis FISIP Cargo Cabang diterima.
Universitas Pekanbaru
Riau, 2015

3. Rowen, Pengaruh Disiplin | - Variabel Disiplin Kerja Dan Loyalitas

Program Studi

Manajemen

Kerja dan

Loyalitas Kerja

Kerja Secara Simultan Berpengaruh
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Fakultas
Ekonomi
Universitas
Sanata
Dharma
Yogyakarta,

2017

terhadap Kinerja
Karyawan CV.
Tirta Agung Jaya

Mandiri

Terhadap Kinerja Karyawan CV. Titra
Agung Jaya Mandiri

- Variabel Disiplin Mempunyai Pengaruh
Terhadap Kinerja Karyawan CV. Titra
Agung Jaya Mandiri

- Variabel Loyalitas Kerja Mempunyai
Pengaruh Terhadap Kinerja Karyawan

CV. Titra Agung Jaya Mandiri

C. Kerangka Pemikiran

Kerangka berfikir adalah fikiran tentang rencana penelitian yang

tergambar dalam bentuk skema yang memuat variabel yang akan diteliti sampai

dengan rencana penggunaaan alat analisis untuk menarik kesimpulan. Berikut

adalah kerangka berfikir :

Gambar 1. Kerangka Pemikiran

Kepribadian
karyawan(X1)

Disiplin Kerja
(X2)

Loyalitas
Kerja(X3)

H1

Kinerja

Karyawan (Y)

————% Pengaruh secara Simultan
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——» Pengaruh secara Parsial
D. Hipotesis
Hipotesis ialah memberi jawaban sementara pada rumusan masalah
penelitian yang dinyatakan dalam bentuk pertanyaan (Sugiyono, 2017). Dalam
penelitian ini hipotesis yang diambil adalah :
1. Pengaruh Kepribadian Karyawan terhadap Kinerja Karyawan
Kepribadian karyawan memiliki pengaruh positif pada Kinerja
karyawan. Jadi dengan diterapkannya kepribadian karyawan dapat
meningkatkkan kinerja karyawan. Pernyataan ini di dukung oleh penelitian
Ricky Montolalu (2016) menghasilkan “kepribadian memiliki pengaruh
signifikan serta positif kepada kinerja karyawan”. Sedangkan Wibowo (2013)
menyatakan “kepribadian merupakan karakter khusus seseorang yang
memperlihatkan kecendrungan jati diri dengan pekiran, perasaan dan sikap
serta hasil interaksi antara genetik dan pengaruh lingkungan™.
Berdasarkan pernyataan tersebut diatas maka bisa ditarik
hipotesis/jawaban sementara sebagai berikut :
H1: Diduga Kepribadian Karyawan memiliki pengaruh
signifikan kepada Kinerja Karyawan pada Toko Cahaya
Grosir Ponorogo.
2. Pengaruh Disiplin Kerja terhadap Kinerja Karyawan
Disiplin kerja memiliki pengaruh positif kepada kinerjakaryawan.
Adanya kedisiplinan seorang karyawan sehingga semakin tinggi kinerja
karyawannya. Hal ini didukung penelitian dari M.T Rio Sanjaya (2015)

menghasilkan “disiplin kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan pada
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kinerja karyawan”. Sedangkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Ivonne
A.S Sajangbati (2013) “variable disiplin secara positif dan signifikan
berpengaruh pada kinerja karyawan”. Berdasarkan pernyataan tersebut diatas

maka bisa ditarik hipotesis sebagai berikut :

H2 : Diduga Disiplin Kerja berpengaruh signifikan terhadap

Kinerja Karyawan pada Toko Cahaya Grosir Ponorogo.

Pengaruh Loyalitas Kerja terhadap Kinerja Karyawan

Loyalitas kerja berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan.
Semakin tinggi loyalitas kerja seorang karyawan maka kinerja karyawan
semakin meningkat. Pernyataan ini didukung oleh penelitian Sonia (2014)
mengatakan “loyalitas kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja karyawan”.

Hasil penelitian sependapat oleh teori Ardana, dkk. (2012)
menyatakan jika “seorang karywan memiliki loyalitas/kesetiaan tinggi maka
kinerja karyawan bisa terjamin lebih masa kemasa”. Berdasarkan pernyataan

tersebut diatas maka bisa ditarik hipotesis sebgai berikut :

H3 : Diduga Loyalitas Kerja berpengaruh signifikan terhadap

Kinerja Karyawan pada Toko Cahaya Grosir Ponorogo.

Pengaruh Kepribadian Karyawan, Disiplin Kerja dan Loyalitas Kerja
terhadap Kinerja Karyawan

Kepribadian Karyawan, disiplin kerja dan loyalitas kerja adalah
masalah baru dalam toko. Kepribadian Karyawan, disiplin kerja dan loyalitas

kerja merupakan variabel yang mempunyai pengaruh terhadap Kkinerja
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karyawan. Ketiga variabel itu sendiri berpengaruh masing-masing terhadap
kinerja karyawan baik pengaruh positif maupun negatif. Kepribadian
karyawan berpengaruh terhadap kinerja karyawan yakni semakin sering
kepribadian karyawan dilakukan kinerja karyawan akan semakin tinggi.
Pendapat ini mendukung hasil observasi Hakim (2011) menyatakan bahwa
“kepribadian karyawan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja karyawan”. Dan di dukung Darkwah (2014) bahwa “kepribadian
karyawan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja karyawan”.
Disiplin kerja memiliki pengaruh pada kinerja karyawan, makin
tinggi pemberian disiplin maka semakin tinggi pula kinerja karyawannya.
Menurut Partini (2012) menyatakan bahwa disiplin kerja mempunyai
pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Sejalan dengan
Evanita (2013) mengungkapkan bahwa disiplin kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan. Loyalitas kerja bepengaruh terhadap
kinerja karyawan, dimana loyalitas kerja yang diberikan toko pada karyawan
maka kinerjanya akan meningkat. Hasil dari penelitian Agus Tunggal Saputra
(2016) menunjukkan bahwa loyalitas kerja berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan. Berdasarkan pernyataan tersebut diatas maka bisa
ditarik hipotesis sebagai berikut :
H4 : Diduga Kepribadian Karyawan, Disiplin Kerja dan Loyalitas
Kerja berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan pada Toko

Cahaya Grosir Ponorogo.
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